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Mendaki gunung telah menjadi salah satu pilihan aktivitas luar ruangan dengan pertumbuhan peminat paling
cepat. Beberapa motivas individu yang mendorong individu untuk terlibat dalam aktivitas pendakian
gunung antara lain untuk mendapatkan pengalaman di alam bebas, relaksasi, kegiatan kebugaran,
pengurangan stress, mendapatkan kesenangan, dan untuk alasan kesehatan. Pada aktivitas pendakian
Gunung Ciremai, jJumlah pendaki mengalami peningkatan setiap tahunnya. Sebanyak 41.460 pendaki
melakukan aktivitas pendakian sepanjang tahun 2017 dan meningkat menjadi 46.995 pendaki sepanjang
tahun 2018. Sejumlah risiko yang terlibat dalam aktivitas pendakian gunung seperti intensitas cidera fisik
yang parah hingga kematian menjadikan pendakian gunung sebagai salah satu olahraga ekstrim. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan analisis yang bertujuan untuk melakukan
mangjemen risiko pada aktivitas dan jalur pendakian Gunung Ciremai. Dari hasil identifikasi risiko
diketahui risiko yang paling sering muncul dalam aktivitas pendakian gunung ciremai adalah terjatuh dan
tergelincir. Kemudian, hasil analisis risiko menunjukkan sgfumlah potensi bahaya juga memiliki nilai risiko
yang cukup tinggi meliputi faktor cuaca, perilaku berlari ketika turun gunung, dan tidak lengkapnya
peralatan pendakian. Faktor cuaca memiliki peran yang cukup besar dalam terjadinya sgjumlah insiden
seperti dehidrasi, hipotermia, dan pohon tumbang. Faktor cuacaini semakin diperparah dengan ketidak
lengkapan dan ketidak sesuaian peralatan pendakian yang digunakan untuk aktivitas pendakian gunung,
sehingga menyebabkan risiko pendaki untuk berada dalam situasi berbahaya semakin tinggi. Perilaku ini
berkaitan dengan persepsi risiko pendaki terhadap aktivitas pendakian. Perseps risiko ini juga
mempengaruhi perilaku berisiko yang dilakukan oleh pendaki seperti berlari ketika turun gunung
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